BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian bab akhir pada penulisan skripsi, oleh karena itu pada

bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran mengenai program edukasi

penyakit menular seksual yang telah dilaksanakan. Adapun kesimpulan dan saran

berbasis pada hasil edukasi yang telah dilaksanakan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pemberdayaan masyarakat kesehatan berbasis

penyuluhan edukasi yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode

pendekatan parcipatory learning and action (PLA). Dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1)

2)

Program pemberdayaan masyarakat kesehatan yang dilakukan peneliti dan
mitra terhadap kelompok peserta kelas 12 SMA AL-ISHLAH adalah
melakukan penyuluhan edukasi terkait kesehatan reproduksi, yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman individu tentang organ
reproduksi, proses reproduksi, pencegahan penyakit menular seksual
(PMS), pengendalian kelahiran, dan aspek kesehatan lainnya yang terkait
dengan reproduksi. Hasil dari edukasi terkait kesehatan reproduksi adalah
meningkatnya pengetahuan dan pemahaman kelompok peserta terkait
kesehatan reproduksi.

Program pemberdayaan masyarakat yamg dilakukan peneliti dan mitra
terhadap kelompok peserta kelas 12 SMA AL-ISHLAH di kelurahan
Jombang Wetan Kecamatan Jombang Kota Cilegon adalah melakukan
pendampingam dan edukasi terkait penyakit menular seksual atau infeksi
menular seksual, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang PMS, termasuk pengetahuan tentang penularan,
pencegahan, gejala, diagnosis, pengobatan, dan dampaknya terhadap
kesehatan. Melalui edukasi PMS yang efektif, masyarakat dapat lebih

memahami risiko dan konsekuensi kesehatan yang terkait dengan PMS,
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3)

serta mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat. Hal ini dapat
membantu mengurangi penularan PMS, meningkatkan kesehatan seksual
dan reproduksi, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan. Hasil dari diadakan nya program edukasi terkait penyakit
menular seksual terhadap kelompok peserta kelas 12 SMA AL-ISHLAH
mampu mengetahui dan memahami penyakit menular seksual secara
keseluruhan.

Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan peneliti dan mitra
terhadap kelompok peserta kelas 12 SMA AL-ISHLAH di kelurahan
Jombang Wetan Kecamatan Jombang Kota Cilegon adalah melakukan
pendampingam dan edukasi terkait HIVV dan AIDS, yang memiliki tujuan
dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan perilaku yang aman
terkait dengan infeksi HIV dan AIDS. Edukasi HIV dan AIDS berkontribusi
pada penanggulangan penyebaran HIV, meningkatkan kesehatan
masyarakat, dan membantu mereka yang terkena HIV/AIDS untuk
menjalani hidup yang lebih baik. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan
merupakan langkah awal penting dalam memerangi HIV/AIDS secara
efektif. Hasil dari program yang telah dillaksanakan tersebut kelompok
peserta edukasi kelas 12 SMA AL-ISHLAH mampu mengetahui dan
memahami terkait HIV/AIDS.

Setelah melaksanakan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

tersebut telah tercapai dengan adanya hasil dari pretest dan posttest yang

dilakukan dan terselenggaranya penyuluhan edukasi terkait penyakit menular

seksual pada masyarakat kelurahan Jombang Wetan kecamatan Jombang kota

Cilegon yang dilaksanakan pada kelas 12 SMA AL-ISHLAH

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti menemukan

beberapa masalah yang perlu dibenahi dalam pencegahan penyakit menular

seksual sehingga. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan saran yang akan

menjadi pertimbangan bagi pemerintah, dinas kesehatan Cilegon maupun
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kelompok peserta kelas 12 SMA AL-ISHLAH yang ada di kelurahan Jombang
Wetan kecamatan Jombang kota Cilegon.

1. Pemerintah/dinas kesehatan
Dinas kesehatan disarankan untuk gencar melakukan penyuluhan edukasi

terkait penyakit menular seksual pada masyarakat khususnya kepada remaja

dengan melihat angka HIV/AIDS yang tersebar pada kelurahan Jombang Wetan
dan memberikan fasilitas test HIV/AIDS maupun vaksin ARV pada pusat
kesehatan masyarakat (puskesmas) yang tersebar di kelurahan jombang wetan.

2. Kelompok peserta dan remaja

a. Pada kelompok peserta remaja diharapkan sadar dan mengetahui bahaya
penyakit menular seksual dan menjauhi hal-hal yang dapat menyebabkan
terpaparnya penyakit menular seksual supaya dapat menekan angka
penyebaran penyakit menular seksual dan HIV/AIDS.

b. Diharapkan pada kelompok peserta remaja mampu menjaga kesehatan
reproduksi dan meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya terkait
kesehatan reproduksi.

c. Diharapkan pada kelompok peserta dapat mengimplementasi pengetahuan
yang didapat dengan cara menjaga diri dan menyebarluaskan pengetahuan
yang didapat setelah program telah dilaksanakan kepada keluarga, kerabat,

teman dan masyarakat sek



